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Abstrak— Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem
yang digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam
menghadapi masalah pengambilan keputusan, apakah keputusan
itu terstruktur atau tidak berdasarkan data dan model tertentu,
salah satu metode yang dapat digunakan untuk membangun
Sistem Pendukung Keputusan adalah dengan Multi-Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis. Di dalam penelitian
ini pemberian bonus tahunan kepada karyawan akan menjadi
kasus untuk membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan.
Dimana masalah yang terjadi pada PT. XYZ adalah
diperlukannya proses seleksi pada data karyawan dalam jumlah
data yang banyak untuk proses pengambilan keputusan
pemberian bonus tahunan, jika tahap seleksi tidak baik dapat
mengakibatkan pemberian bonus tahunan pada karyawan tidak
tepat sasaran dan tidak efektif. Maka dari itu dibutuhkan sistem
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Hasil pada
penelitian ini adalah sistem yang dapat membantu perusahaan
dalam memberikan besaran nominal bonus yang dapat diberikan
kepada karyawan sesuai dengan nilai akhir yang diperoleh setiap
karyawan, dimana setiap kriteria memiliki bobot yang dapat
mendukung metode Multi-Objective Optimization On The Basis
Of Ratio Analysis, nilai akurasi yang dihasilkan dari sistem ini
menggunakan metode MOORA adalah 96,81%.

l. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang
digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam
menghadapi masalah pengambilan keputusan, apakah keputusan
itu terstruktur atau tidak berdasarkan data dan model tertentu [1].
Sistem Pendukung Keputusan ini merupakan suatu sistem
berbasis komputer yang dirancang dengan tujuan meningkatkan
efektivitas pengambilan dalam memecahkan masalah [2]. Untuk
mendapatkan keputusan yang baik tentunya diperlukan kriteria
tertentu untuk menjadi tolok ukur pemecahan masalah. dan
dalam mendukung pengambilan keputusan sistem memerlukan
informasi dan fakta yang berkualitas agar dapat membantu
perusahaan atau instansi dalam mengambil keputusan.

Metode yang dapat membantu untuk membangun sistem
pendukung keputusan ini banyak sekali diantaranya adalah
metode SAW, ELECTRE, TOPSIS, MOORA, VIKOR, AHP,
Weighted Products, SMART dan lain-lain [3]. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan metode MOORA atau Multi-Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis. Metode MOORA
pada penelitian ini digunakan dengan alasan mudah dipahami

dan fleksibel dalam memisahkan objek hingga proses evaluasi
kriteria bobot keputusan [4]. Selain itu Metode MOORA juga
dinilai mempunyai tingkat selektifitas yang baik karena pada
metode ini pemilihan kriteria dibagi menjadi dua yaitu kriteria
yang bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak
menguntungkan (Cost) [5].

Metode Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis yang diterapkan pada sistem pendukung keputusan
mampu digunakan untuk merangkingkan data sesuai dengan
kriteria yang telah diberi bobot sebelumnya [6], dan metode
Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis
juga dapat membantu perusahaan dalam merekomendasikan dan
mempertimbangkan keputusan yang akan ditentukan. Oleh
karena itu studi kasus pada penelitian ini dapat diselesaikan
dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dengan
metode Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis karena pada penelitian ini proses seleksi dan
perangkingan dilakukan kepada karyawan untuk mendapatkan
bonus tahunan sesuai dengan hasil kinerja dari masing-masing
karyawan.

Karyawan adalah elemen penting dalam menggerakan roda
perusahaan, karyawan yang memiliki jiwa loyalitas dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga dapat

1 Kata kunci—Sistem Pendukung Keputusan; Bonus Karyawan;
Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

berdampak baik bagi perusahaan kedepannya, oleh karena itu
memiliki sumber daya manusia yang memiliki jiwa loyalitas
sangat diharapkan oleh perusahaan salah satunya adalah PT.
XYZ yang didirikan pada bulan Juni 1984. PT. XYZ adalah
perusahaan yang bergerak pada bidang tekstil yang
memproduksi kapas, spandex, poliester, viscose, dan campuran
kain lainnya. Untuk mencapai tujuan memiliki sumber daya
manusia yang memiliki jiwa loyalitas tersebut perusahaan harus
memiliki inovasi atau program agar karyawan di perusahaan
memiliki loyalitas yang diharapkan, salah satu contohnya
dengan memberikan bonus tahunan untuk karyawannya.

Proses seleksi pada data karyawan dalam jumlah data yang
banyak untuk proses pengambilan keputusan pemberian bonus
tahunan akan sangat rentan jika tahap seleksi tidak baik, dan
dapat mengakibatkan pemberian bonus tahunan pada karyawan
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tidak tepat sasaran dan tidak efisien. Sistem Pendukung
Keputusan pada studi kasus ini diharapkan dapat membantu
pemberian bonus tahunan yang tentunya perusahaan memiliki
kriteria tertentu untuk menentukan nominal bonus yang
diberikan kepada karyawan.

Pada penelitian sebelumnya dengan topik yang sama dengan
judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Bonus
Tahunan Karyawan Dengan Metode Simple Additive
Weighting (SAW) (Studi Kasus: PT. Mega Fortris Indonesia)”
[7] pada penelitian tersebut sistem dapat dengan baik
merekomendasikan dan merangkingkan karyawan untuk
diberikan bonus tahunan, akan tetapi bonus yang diberikan
kepada karyawan melalui sistem pendukung keputusan tersebut
tidak dapat dikelola, melainkan sudah ditentukan didalam
sistem, pada sistem yang akan dibuat di penelitian ini besaran
bonus yang akan diberikan kepada karyawan dapat dikelola
sesuai dengan nilai akhir yang didapat oleh karyawan sehingga
sistem akan lebih dinamis dan juga dengan menggunakan
metode yang berbeda dalam menghitungnya yaitu metode
Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis.

Il. METODE

Sistem  Pendukung Keputusan dapat membantu
mengidentifikasi peluang untuk dijadikan sebuah keputusan
atau memberikan informasi untuk membantu dalam membuat
keputusan [8]. Selaitu itu Sistem Pendukung Keputusan
merupakan kumpulan prosedur berbasis model matematika
untuk membantu pimpinan dalam mempertimbangkan
keputusan yang akan dibuat [9].

Metode MOORA

[ Membentuk Matriks Keputusan |

l

| Normalisasi Matriks |

!

[ Optimalisasi Matriks |

\d
| Pencarian Nilai Yi ]

I Peran;mgan ]

Gambar 1. Tahapan metode MOORA

Pada penelitian ini sistem menggunakan metode Multi-
Obijective Optimization on The Basis of Ratio Analysis untuk
menghitung penilaian dari karyawannya. Metode Multi-

Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis dapat
menjadi solusi pemecahan masalah dalam membangun Sistem
Pendukung Keputusan, Metode Multi-Objective Optimization
on The Basis of Ratio Analysis banyak digunakan dalam
beberapa bidang seperti bidang manajemen, bangunan,
kontraktor, dan lain-lain [10]. Metode ini mempunyai tingkat
seleksi yang baik di dalam menentukan alternative pengambilan
keputusan, karena dapat menentukan tipe dari kriteria yang
bertentangan yaitu kriteria dapat bernilai menguntungkan
(benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) [11].Adapun
beberapa tahapan metode moora dapat dilihat pada Gambar 1.

Dalam menggunakan metode Multi-Objective Optimization
on The Basis of Ratio Analysis terdapat rumus dalam
menghitung dari setiap tahapan-tahapannya diantaranya [12] :

a. Membentuk Matriks Keputusan (1)

X111 X122 X33

X = X1 Xz X3 1)
xmn xmn meL

Keterangan :

xmn : n adalah nomor urutan alternatif

X : Matriks Keputusan
b. Menetukan Matriks Normalisasi (2)

xij

X = 2)
T g

Keterangan :

X*ij

Xij : Respon alternatif j pada kriteria i

c. Optimalisasi Matriks (3)

: Normalisasi j pada kriteri i

WX 3)
Keterangan :

Wij : Bobot Kriteria

Xij : Hasil Normalisasi alternatif j pada kriteria i

d. Pencarian Nilai Yi (4)

Yi=30 WiXy— X} g0 WiXy 4)
Keterangan
j=1 :1,23, .., g adalah atribut atau kriteria dengan status

maximized

j=g+1 : g+l, g+2, g+3, ..., n adalah kriteria dengan status
minimized

Yi : Matriks Normalisasi max-min alternatif i

Dalam mendukung keputusan bonus karyawan, maka
diperlukannya kriteria penilaian untuk setiap karyawan seperti
pada Tabel 1.

TABEL 1. KRITERIA

Kode Kriteria Tipe Bobot
C1 Kreativitas Benefit 2

Cc2 Kepribadian Benefit 15
C3 Tanggung Jawab  Benefit 15
C4 Kerjasama Benefit 15
C5 Hasil Pekerjaan Benefit 2

C6 Absensi Cost 15

Seminar Nasional Informatika dan Aplikasinya (SNIA) 2021
Cimahi, 31 Agustus 2021

ISSN: 2686-6595

G-35



Di dalam kriteria terdapat sub-kriteria yang dimana setiap TABEL 4. HASIL MATRIKS KEPUTUSAN

dikalikan dengan bobot kriteria yang sudah ditentukan, hasil dari
optimalisasi matriks dapat dilihat pada Tabel 6.

Sangat Kurang
Hasil Pekerjaan (C5) Sangat Baik

sub-kriteria memiliki nilai fuzzy masing-masing seperti pada Kode C1 c2 c3 ca c5 c6
Tabel 2. Al 5 3 5 4 4 2
A2 2 3 4 4 4 3
TABEL 2. SUB-KRITERIA A3 3 3 3 2 4 3
A4 2 2 5 4 3 1
Kriteria Sub-Kriteria Nilai Fuzzy A5 2 4 4 5 4 3
Kreativitas (C1) Sangat Baik 5
gﬁ:l‘up g B. Normalisasi Matriks
Kurang 2 Normalisasi Matriks dilakukan untuk mendapatkan nilai
Sangat Kurang 1 element yang seragam, hasil dari matriks normalisasi dapat
Kepribadian (C2) Sangat Baik 5 dilihat pada Tabel 5.
Baik 4
Eut:rfg g TABEL 5. HASIL NORMALISASI MATRIKS
u
Sangat Kurang 1 Kode C1 Cc2 C3 C4 C5 C6
Tanggung Jawab (C3)  Sangat Baik 5 Al 0.74 0.44 0.52 0.46 0.47 0.34
Baik 4 A2 0.29 0.44 0.42 0.46 047 053
Cukup 3 A3 0.44 0.44 0.31 0.23 047 053
Kurang 2 A4 0.29 0.29 0.52 0.46 035 018
Sangat Kurang 1 A5 0.29 0.58 0.42 0.57 0.47 0.53
Kerja Sama (C4) Sangat Baik 5
Baik 4 C. Optimalisasi Matriks
Cukup 3 Nilai Optimalisasi matriks didapatkan dari nilai normalisasi
Kurang 2 p p
1
5

Baik 4

Eukup g TABEL 6. HASIL OPTIMALISASI MATRIKS

urang
Sangat Kurang 1 Kode C1 Cc2 C3 C4 C5 C6
Absensi (C6) >=4 Hari 5 Al 1.44 0.66 0.79 0.68 0.94 0.53

3 Hari 4 A2 0.59 0.66 0.63 0.68 0.94 0.8

2 Hari 3 A3 0.88 0.66 0.66 0.34 0.94 0.8

1 Hari 2 A4 0.59 0.44 0.79 0.68 0.7 0.27

0 Hari 1 A5 0.59 0.88 0.63 0.85 0.94 0.8

Data alternative penilaian karyawan dengan 5 sampel data

untuk dihitung berdasarkan pada kriteria yang sudah ditentukan D. Pencarian Nilai Yi

dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai Yi didapatkan dari hasil penambahan Kriteria benefit
dikurangi penambahan kriteria cost, hasil dari nilai Yi dapat
TABEL 3. DATA PENILAIAN dilihat pada Tabel 7.
Kode C1 C2 c3 c4 C5 C6
Al Baik Cukup Sangat Baik Baik 1 Hari TABEL 7. HASIL PENCARIAN NILAT Y1
Baik Alternatif Max (C1+C2+C3+C4+C5) Min(C6) Yi = Max-
A2 Kurang  Cukup Baik Baik Baik 2 Hari Min
A3 Cukup Cukup Cukup Kurang Baik 2 Hari Al (144 + 0.66+ 0.79 + 0.53 3.98
Ad Kurang  Kurang  Sangat Baik Cukup O Hari 0.68 + 0.94)
Baik A2 (0.59 + 0.66 + 0.63 + 0.8 2.7
A5 Kurang  Baik Baik Sangat Baik 2 Hari 0.68 + 0.94)
Baik A3 (0.88 + 0.66 + 0.66 + 0.8 2.68
0.34 + 0.94)
Ad (0.59 + 0.44 + 0.79 + 0.27 2.93
I11. HASIL DAN DIskusI 0.68 + 0.7)
. . e . A5 (0.59 + 0.88 + 0.63 + 0.8 3.9
Hasil dari penelitian ini yaitu perangkingan karyawan 0.85 + 0.94)

berdasarkan dengan nilai Yi vyang didapatkan diakhir
perhitungan, yang selanjutnya aktor pimpinan dapat mengelola E. Perangkingan

bonus karyawan berdasarkan rangking dan nilai Yi yang Perangkingan diurutkan berdasarkan dengan nilai Yi yang
didapatkan. paling besar, perangkingan dapat dilihat pada Tabel 8.

A. Membentuk Matriks Keputusan

. . .. . . . TABEL 8. HASIL PERANGKINGAN
Matriks keputusan dibentuk dari nilai dari setiap alternative

pada setiap Kriteria, nilai dari setiap kriteria akan diubah ke Alternatif Yi Ranking
dalam bilangan fuzzy dengan sub-kriteria yang telah ditentukan, ﬁ; 2'38 ‘1‘
seperti pada Tabel 4. A3 268 5
A4 2.93 3
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A5 3.9 2

F. Implenentasi Perangkat Lunak

Imlementasi perangkat lunak memperlihatkan hasil dari
perangkat lunak atau produk yang telah dibuat.

1. Kelola Kriteria

Kelola kriteria berfungsi untuk mengelola kriteria yang
digunakan untuk menilai karyawan, dengan bobot dan jenis
yang akan dihitung. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Antarmuka kelola kriteria

2. Hitung Penilaian

Hitung Penilaian berfungsi untuk menghitung data nilai dari
setiap karyawan menggunakan metode MOORA. Tampilan
antarmuka hitung penilaian dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Antarmuka hitung penilaian

3. Kelola Bonus

Kelola bonus berfungsi untuk mengelola bonus yang
diberikan kepada karyawan.

Gambar 4. Antarmuka hitung bonus

Pemberian bonus kepada karyawan diberikan berdasarkan
hasil dari nilai Yi yang didapatkan oleh karyawan, alternative
bonus yang diberikan kepada karyawan dapat dikelola dengan
menginputkan  besaran bonus yang didapatkan. lalu

menginputkan rentang nilai Yi minimal dan maximal untuk
mendapatkan bonus tersebut seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 4.

G. Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi dilakukan untuk membandingkan
kedekatan antara hasil output sistem dan hasil perhitungan
manual dengan menggunakan microsoft excel, untuk
menghitung akurasi pada penelitian ini dilakukan dengan
perhitungan menggunakan (5).

Total Data Uji Benar
Total Data Uji

Akurasi = x 100% (5)

Hasil dari perbandingan dengan microsoft excel tersebut
dapat dilihat pada Tabel 9.

TABEL 9. PENGUJIAN AKURASI

Departemen Data Uji Benar  Total Data Uji ~ Akurasi
Spinning 57 58 98.27%
Weaving 54 57 94.73%
Celup 47 50 94%
Dyeing 53 53 100%
Finishing 50 52 96.15%
Utility 43 44 97.72%

Sehingga untuk perhitungan akurasi secara keseluruhan
dapat dilihat sebagai berikut :

Ak = 3% 100%
urasi = =7 X 0

=96,81%

Sistem pendukung keputusan yang dibangun memiliki nilai
total akurasi 96.81%, akurasi yang hampir mendekati 100%,
dengan begitu sistem pendukung keputusan yang dibangun
dengan metode Multi-Objective Optimization on The Basis of
Ratio Analysis ini dapat berjalan dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk membangun sistem yang
dapat membantu perusahaan dalam merangkingkan karyawan
yang akan diberikan bonus setiap tahunnya menggunakan
metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA), dimana pada sistem ini dimulai dari HRD yang
dapat mengelola kriteria penilaian, lalu kepala bagian yang
meniliai karyawannya masing-masing, dan pimpinan yang
menentukan bonus setiap karyawan yang sudah dirangkingkan.
Hasil pengujian akurasi sistem dari perhitungan metode Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) yang
dibandingkan dengan perhitungan manual menggunakan
microsoft excel memiliki tingkat total akurasi 96,81%. Dengan
rincian Departemen Spinning 98,27%, Departemen Weaving
94,73%, Departemen Celup 94%, Departemen Dyeing 100%,
Departemen Finishing 96,15%, dan Departemen Utility 97,72%.
Dengan demikian sistem yang dibangun dan metode Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) yang
digunakan dapat berjalan dengan baik.
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